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Abstrak: Salah satu pelajaran yang memiliki tingkat kesulitan tinggi adalah 
matematika. Persepsi bahwa matematika identik dengan menghafal rumus. Akan 
tetapi bukanlah sepenuhnya benar, matematika bisa jadi pelajaran menyenangkan 
jika dilakukan dengan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Hal 
tersebut berdampak pada hasil belajar peserta didik. Dari permasalahan tersebut 
dilakukan penelitian untuk meningkatkan hail belajar peserta didik dengan model 
pembelajaran PBL. Penelitian ini merupakan tindakan kelas dan menggunakan 
analisis deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian yang digunakan adalah peserta didik 
kelas XI MIPA 6 semester 1 SMAN 3 Mataram tahun ajaran 2023/2024. Pengumpulan 
data dilakukan dengan asesmen formatif yang telah di validasi oleh guru di SMAN 
3 Mataram. Dari hasil analisis didapatkan bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata 
dan ketuntasan klasikal pada siklus I dan siklus II dan nilai peserta didik dapat 
memenuhi KKTP yang sudah di tentukan. Berdasarkan hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran PBL dapat meningkatkan 
prestasi hasil belajar matematika pada materi transformasi geometri (refleksi) kelas 
XI MIPA 6 SMAN 3 Mataram.  
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Problem Based Learning (PBL), Siklus. 
 

  

Pendahuluan  
Sebagian besar peserta didik menilai pelajaran 

matematika salah satu pelajaran yang paling sulit untuk 
di pahami karena banyaknya rumus yang harus di 
hafalkan (Eismawati dkk., 2019; Kartini, 2020). 
Pengetahuan tentang matematika adalah salah satu 
pelajaran yang mempunyai tingkat kesulitan yang 
tinggi untuk beberapa peserta didik baik tingkat bawah 
hingga atas. Kesulitan yang biasa di hadapi adalah 
karena menghafalkan rumus-rumus untuk bisa 
menyelesaikan persoalan yang di berikan. Peserta didik 
diharapkan mampu untuk bisa menerapkan rumus 
yang di berikan terhadap soal terkait. Oleh karena itu 
mereka terkendala dalam belajar matematika 
(Widayanti & Nur'aini, 2020; Husnidar & Hayati, 2021). 

Model pembelajaran PBL adalah salah satu model 
pembelajaran yang dapat menyediakan lingkungan 
belajar yang mendukung berpikir kritis. Terkadang soal-
soal yang peserta didik belum pahami akan membuat 
berfikir dan tertarik untuk bisa menyelesaikan 
permasalahan serta dapat berfikir kritis dalam 
menentukan langkah aa yang akan di lakukan, baik 
dengan menyelidiki bukti dan bisa mengambil 
keputusan dengan benar. Penerapan model 
pembelajaran kontekstual dengan PBL merupakan 

langkah untuk bisa membantu peserta didik dalam 
berfikir kritis (Djunaedy, 2020; Pujiati, 2022). Menurut 
Sriwati (2021) Proses pembelajaran PBL secara utuh 
dimulai dengan membagi peserta didik ke dalam 
beberapa grup, untuk bisa membuat mereka bisa saling 
berinteraksi dengan sesama teman yang memiliki 
pengalaman dengan masalah yang di berikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Peserta didik akan mencoba 
untuk berusaha memecahkannya dengan berbagi cerita 
dan berdiskusi dengan teman sebaya. Peserta didik juga 
dapat mengeksplorasi pengalaman yang mereka pernah 
temui untuk mengkaitkan dengan pembelajaran, 
sehingga mereka bisa menyelesaikan permasalahan 
yang di berikan. Peserta didik dapat mengumpulkan 
berbagai referensi untuk mendapatkan informasi 
terkait. Guru membantu peserta didik apabila 
menemukan kesulitan dan dapat merevisi apa yang 
telah di temukan oleh peserta didik. Setelah semuanya 
selesai makan peserta didik dapat membuat kesimpulan 
dari apa yang sudah mereka kerjakan dan 
mempresentasikan hasilnya di depan kelas supaya 
dapat berbagai hasil dengan teman kelas. Metode PBL 
berfokus pada peningkatan berfikir kritis peserta didik 
dengan sumber pelajaran yang disesuaikan 
(Asriningtyas dkk., 2018). Menurut Sukmawati (2021) 
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mengatakan bahwa PBL merupakan model 
pembelajaran yang dapat memberikan peserta didik 
kesempatan untuk mengenali lingkungan kontekstual 
dalam memahami, mencatat informasi yang di 
dapatkan. Dari hasil yang di peroleh di harapkan 
mampu untuk mengkomunikasikan dan berbagi 
dengan teman kelas. Menurut Lubis dan Azizan (2018) 
mengatakan model pembelajaran PBL juga sangat 
bergantung pada guru agar bisa membimbing peserta 
didik agar menciptakan lingkungan kelas yang nyaman 
dan terbuka untuk bisa berpendapat. Guru dapat 
memberikan rangsangan untuk bisa menumbuhkan 
sara keingintahuan peserta didik pada sesuatu. Guru 
bisa mengaitkan terhadap kondisi kontekstual yang ada 
di sekeliling, sehingga dengan adanya pembelajaran 
yang berdiferensiasi diharapkan dapat mencapai tujuan 
pembelajaran (Ayuningsih dkk., 2019; Pertiwi dkk., 
2018). 

Dalam suatu keadaan pembelajaran yang 
dilakukan masih belum sesuai dengan semestinya, 
sehingga dapat membuat peserta didik merasa bingung 
dan sulit memahami pelajaran (Pujiati, 2022; Bili & Ate, 
2018). Pembelajaran matematika dilakukan hanya 
sekedar berlatih mengerjakan soal, tanpa mereka 
mengetahui apa yang dikerjakan, mereka hanya 
mengingat apa yang diberikan sebelumnya dan tidak 
memahami konsep yang semestinya. Hal tersebut 
membuat kondisi peserta didik menjadi daya 
tangkapnya rendah dan hal tersebut dapat berdampak 
pada capaian peserta didik (Dahlia, 2022; Punia, 2020; 
Widarsa, 2019). Hal tersebut juga terjadi pada hasil 
belajar pada mata pelajaran matematika yang 
dilaksanakan di kelas XI MIPA 6 pada semester 1 SMAN 
3 Mataram. Dilakukan tes awal dan mendapatkan hasil 
bahwa nilai rata-rata ulangan harian pertama sebesar 65 
serta ketuntasan klasikal sebesar 69,44% dengan Kriteria 
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 77 dan 
ketuntasan klasikal 85%. Hasil tersebut masih kurang 
untuk kriteria yang di tentukan oleh sekolah. Perlu 
dilakukan perubahan terhadap metode belajar yang 
berdiferensiasi untuk melihat minat belajar peserta 
didik. Kondisi demikian perlu segera diatasi untuk 
melihat respon peserta didik terhadap pengembangan 
kurikulum yang berlaku. Oleh karena itu, dilakukan 
penelitian yang menekankan pada peningkatan hasil 
belajar dengan pendekatan PBL pada materi 
transformasi geometri (refleksi) di kelas XI MIPA 6 
semester 1 SMAN 3 Mataram tahun pelajaran 
2023/2024. 

 

Metode 
Metode yang digunakan dalam PTK ini adalah 

analisis deskriptif. Metode ini sering digunakan untuk 
menganalisis, mengolah dan menyimpulkan data yang 
diperoleh sehingga mendapatkan gambaran yang lebih 

sistematis. Subjek penelitian yang digunakan adalah 
peserta didik kelas XI MIPA 6 semester 1 SMAN 3 
Mataram tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 25 
orang sedangkan objek yang diinginkan adalah 
meningkatnya hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran matematika. Adapun waktu penelitian 
dilakukan pada periode belajar bulan Oktober hingga 
November. Gambaran tentang rancangan penelitian 
dapat dilihat pada bagan berikut: 

 

 
Gambar 1. Bagan Penelitian 

 

Pada Gambar 1 bagan rancangan penelitian, dilakukan 
beberapa tahapan untuk mendapatkan hasil tindakan 
kelas sebagai berikut: 
1. Persiapan penelitian, dalam hal ini dimulai dengan 

menganalisis tujuan pembelajaran, capaian 
Pembelajaran, kemampuan awal, indikator, dan 
materi yang akan diajarkan. 

2. Pelaksanaan kegiatan, terdapat 2 siklus dan setiap 
siklus dilakukan 2 kali pertemuan. Pertemuan 
pertama untuk kegiatan pembelajaran aktif, 
sedangkan pertemuan kedua digunakan untuk 
melaksanakan tes akhir.  

3. Pengamatan difokuskan untuk melihat kesesuaian 
langkah-langkah selama pembelajaran 
berlangsung, apa saja aktivitas yang dilakukan 
peserta didik dan memberikan timbal balik kepada 
peserta didik terkait dengan kemajuan dan kendala 
yang dialami. 

4. Refleksi, dilakukan di akhir kegiatan untuk 
meninjau kembali hasil yang telah didapatkan pada 
langkah-langkah sebelumnya. 

Dalam penelitian ini dilakukan pengumpulan 
data dengan observasi langsung dan tes yang di berikan 
kepada peserta didik. Instrumen yang digunakan 
berupa lembaran tes dan lembaran observasi. Indikator 
kinerja yang diharapkan dalam PTK dengan 
menggunakan model pembelajaran PBL adalah 
meningkatnya hasil belajar matematika peserta didik 
kelas XI MIPA 6. Adapun ketercapaian keberhasilan 
dari pelaksanaan PTK adalah mengurangi nilai peserta 
didik yang masih di bawah KKTP yang sudah 
ditentukan oleh sekolah. Dapat meningkatkan KKTP 
minimal 85%. Berikut adalah rumus untuk menentukan 
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nilai rata-rata belajar peserta didik dan ketuntasan 
klasikal: 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100 (1) 

dan, 

𝐾𝐿 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100% (2) 

Apabila peserta didik mendapatkan skor ≥ 75 maka 
peserta didik tersebut tuntas, sedangkan secara klasikal 
tuntas apabila skor yang didapatkan ≥ 85.  
 

Hasil dan Diskusi 
Hasil 
Pelajaran matematika di jadwalkan dalam 2 kali 
pertemuan seminggu. Dalam sekali pertemuan 
menghabiskan waktu 90 menit. Berikut adalah hasil 
yang didapatkan dari pra siklus, siklus I dan siklus II 
setelah penerapan model pembelajaran PBL pada 
peserta didik kelas XI MIPA 6 SMAN 3 Mataram 
disajikan pada tabel berikut:  
Tabel 1. Perbandingan hasil penelitian 

Perbandingan Rata-rata 
Ketuntasan 

klasikal 

Pra siklus 65 69,44 

Siklus I 81,94 83,30 

Siklus II 86,40 91,70 

 
Pada tabel 1 di dapatkan bahwa peningkatan rata-

rata nilai peserta didik per individu dari pra siklus ke 
siklus I sebesar 16,94 sedangkan ketuntasan klasikal nya 
meningkat hingga 13,86. Adapun perubahan dari siklus 
I ke siklus II nilai rata-rata per individu peserta didik 
meningkat sebesar 4,46, sedangkan ketuntasan klasikal 
nya meningkat menjadi 8,40. Sebelum memulai siklus I 
dilakukan terlebih dahulu kegiatan pra siklus. 
Berdasarkan hasil analisis data pada pra siklus 
diperoleh nilai rata-rata dan ketuntasan klasikal hasil 
belajar peserta didik masih kurang dari yang sudah di 
tetapkan sekolah. Oleh karena itu, dilakukan 
pembelajaran siklus I untuk memberikan perubahan 
metode pembelajaran dengan rincian setiap siklus 
sebagai berikut: 

 
Siklus I  

Pelaksanaan penelitian pada siklus I dilakukan 
dalam 4 tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan, tahap pengamatan dan evaluasi, dan tahap 
refleksi. 

Langkah awal yang dilakukan ada tahapan ini 
adalah menganalisis Tujuan Pembelajaran, Capaian 
Pembelajaran, Kemampuan awal, indikator, dan materi 
yang akan diajarkan. Selanjutnya dilakukan 
penyusunan modul ajar dengan menggunakan model 
pembelajaran PBL, mempersiapkan instrumen yang 

akan digunakan dalam pelaksanaan nantinya. Dalam 
hal ini penyusunan dan pengamatan terhadap jalannya 
pembelajaran dan dapat mengukur hasil belajar peserta 
didik.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran, kompetensi 
awal yang dipelajari sebelum masuk pada siklus I 
adalah mengetahui tentang operasi perkalian matriks. 
Selanjutnya peserta didik bisa memahami langkah-
langkah penyelesaian dalam materi transformasi 
geometri dengan penerapan operasi matriks. Materi ajar 
yang akan dipelajari pada transformasi geometri 
(refleksi) yakni memahami pengertian refleksi 
(pencerminan), memahami sifat-sifat refleksi, 
menentukan refleksi terhadap sumbu 𝑋, menentukan 
refleksi terhadap sumbu 𝑌, menentukan refleksi 
terhadap titik O(0, 0), menentukan refleksi terhadap 
garis y =  x, menentukan refleksi terhadap garis y =

 −x, menentukan refleksi terhadap garis x =  h, 
menentukan refleksi terhadap garis y =  k. 
Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan skenario 
yang telah dirancang dalam modul ajar. 

Hasil pengamatan pada siklus I antara lain 
pelaksanaan langkah-langkah yang telah di susun 
sebelumnya dilaksanakan sesuai instruksi pada modul 
ajar. Dalam diskusi kelompok peserta didik memerikan 
kontribusi dalam mengerjakan soal yang di berikan 
sebagai latihan. Peserta didik lebih aktif dalam 
mengikuti pembelajaran dan aktif dalam diskusi 
kelompok. Pada saat presentasi kelompok masih kurang 
maksimal karena mereka belum terbiasa dalam 
mengkomunikasikan hasil yang telah di peroleh. Hasil 
evaluasi yang dilakukan menunjukkan terjadi 
peningkatan hasil belajar peserta didik dari sebelumnya.  

dari hasil pengamatan dan evaluasi yang telah 
dilakukan perbandingan hasil belajar peserta didik dan 
melakukan refleksi terhadap peserta didik terkait 
dengan kendala dan kemajuan yang di rasakan oleh 
peserta didik. Rata-rata hasil belajar matematika peserta 
didik mencapai 81,94 sudah berada di atas KKTP 77 dan 
ketuntasan belajar secara klasikal mencapai 83.30%. 
Artinya bahwa jumlah peserta didik yang tuntas 
sebanyak 20 orang dari total jumlah peserta didik 25 
orang. Kesimpulan dari hasil belajar yang dicapai pada 
pelaksanaan siklus I telah memenuhi indikator 
keberhasilan, tetapi dari ketuntasan klasikal masih 
belum memenuhi. Oleh karena itu, kegiatan PTK 
dilanjutkan pada siklus II dengan beberapa perbaikan.  
 
Siklus II  

Sama halnya dengan siklus I, perbedaannya 
adalah menambahkan perbaikan yang terjadi 
sebelumnya dan meningkatkan persiapan sebelum 
memulai pembelajaran. Pemantauan peserta didik lebih 
terorganisir, memberikan motivasi yang dapat 
menumbuhkan semangat peserta didik, dan 
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meningkatkan timbal balik kepada peserta didik. Pada 
siklus II, dilakukan beberapa perbaikan dalam setiap 
pelaksanaan pembelajaran. 

Langkah awal yang dilakukan ada tahapan ini 
sama dengan pada siklus I yakni menganalisis Tujuan 
Pembelajaran, Capaian Pembelajaran, Kemampuan 
awal, indikator, dan materi yang akan diajarkan. 
Selanjutnya dilakukan penyusunan modul ajar dengan 
menggunakan model pembelajaran PBL dengan lebih 
terorganisir lebih baik untuk mengantisipasi kesalahan 
yang mungkin terjadi pada siklus I. persiapan lembar 
observasi dan instrumen pembelajaran sebelum 
memasuki kelas.  

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan 
model PBL dengan peningkatan pengontrolan kepada 
peserta didik. Perbaikan yang dilakukan pada tahapan 
ini adalah lebih berfokus pada pengawasan terhadap 
aktivitas peseta didik pada saat pembelajaran, 
pemantauan diskusi kelompok lebih ditingkatkan serta 
memberi perhatian lebih kepada peserta didik yang 
kemampuannya kurang, dan mendorong peserta didik 
lebih aktif dalam kegiatan diskusi kelompok maupun 
presentasi. Revisi tersebut diharapkan dapat 
meminimalkan kendala-kendala yang terjadi selama 
proses pembelajaran berlangsung. 

Beberapa kemajuan yang didapatkan selama 
pengamatan pada siklus II yakni aktivitas peserta didik 
terlihat lebih aktif dalam berdiskusi dan menyampaikan 
pendapat, lebih intens dalam mengerjakan soal dan 
membantu teman yang masih kurang paham dengan 
penjelasan dari guru, diskusi tidak hanya di dominasi 
oleh yang kemampuan tinggi saja melainkan juga 
membantu teman yang masih kurang, sehingga 
pembelajaran lebih terasa terorganisir dari sebelumnya. 
Peserta didik juga lebih berani menyampaikan ide dan 
gagasan, berani menjawab dan memberikan pendapat 
terhadap soal yang di berikan. Hal tersebut terjadi 
karena tingginya motivasi dan keinginan untuk bisa 
memberikan kemampuan terbaik. Pembelajaran juga 
dilakukan lebih menarik dengan menggunakan 
beberapa platform yang dapat menunjang pembelajaran 
seperti quizizz, wordwall, dan Kahoot. Pembelajaran 
menjadi lebih bervariasi dan menumbuhkan rasa 
kompetitif dalam belajar. Setelah berakhirnya 
pelaksanaan siklus II, selanjutnya dilaksanakan kegiatan 
evaluasi terhadap capaian hasil belajar matematika pada 
siklus II. Hasil perbandingan nilai pada siklus II dapat 
terlihat dari tabel 1. Tidak hanya kenaikan rata-rata nilai, 
namun juga ketuntasan klasikal juga sudah memenuhi 
target yang sudah di tentukan. Terjadi peningkatan 
peserta didik yang tuntas dari 25 peserta didik dan yang 
tuntas sebanyak 23 peserta didik. 

Pada tahap refleksi, dilakukan pengamatan 
selama pelaksanaan tindakan. Rata-rata pencapaian 
hasil belajar matematika peserta didik mencapai 86,40, 

yang berarti skor tersebut berada di atas KKTP sebesar 
77, dan ketuntasan belajar klasikal mencapai 91,70%, 
yang berarti jumlah peserta didik yang tuntas pada 
siklus kedua lebih banyak daripada siklus pertama. 
Kesimpulan dari hasil yang dicapai pada pelaksanaan 
siklus kedua telah mencapai indikator keberhasilan. 
Pada siklus pertama, indikator keberhasilan individu 
telah memenuhi kriteria keberhasilan, tetapi ketuntasan 
klasikal masih belum terpenuhi, sedangkan pada siklus 
kedua, baik indikator keberhasilan individu maupun 
klasikal telah terpenuhi.  

 
Diskusi 

Berdasarkan pada hasil penelitian tindakan kelas 
yang dilakukan bahwa dengan penerapan model PBL 
dapat membantu meningkatkan hasil belajar pada 
pembelajaran materi transformasi geometri di 
bandingkan dengan pembelajaran sebelumnya yang 
tidak menggunakan pendekatan PBL. Hasil belajar juga 
dapat memenuhi KKTP yang telah ditentukan. Pada 
permulaan siklus I terjadi kenaikan hasil belajar peserta 
didik, kemudian  dilanjutkan pada siklus II dan 
mengalami peningkatan juga. Adanya peningkatan 
mengindikasikan bahwa penerapan pembelajaran 
model PBL sangat efektif untuk digunakan dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pembelajaran 
PBL berbasis pada keadaan kontekstual yang ada di 
sekitar kehidupan sehari-hari. Hal tersebut lah yang 
membuat peserta didik merasa nyaman dengan 
keadaan pembelajaran di kelas. Selain itu peserta didik 
dapat menyusun sendiri dan memecahkan masalah 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Hal 
tersebut dapat mendorong peserta didik untuk bisa 
berfikir kritis dan dapat meningkatkan kemampuan 
berfikir kreatif. Model pembelajaran PBL menawarkan 
solusi atas tantangan dalam proses pembelajaran 
dengan menghadirkan masalah kepada siswa. Masalah 
yang disajikan dalam model ini bersifat kontekstual dan 
berkaitan dengan lingkungan sekitar, dan siswa diberi 
kesempatan untuk menyelesaikannya (Payadnya dkk., 
2024; Muliatmika dkk., 2024). Penerapan model 
pembelajaran PBL dirancang untuk bisa membuat 
peserta didik dapat berfikir kritis dan dapat 
mengembangkan keterampilan kognitif dalam 
menyelesaikan permasalahan kontekstual yang 
diberikan. Selain itu, juga dapat mendorong peserta 
didik untuk bisa menyalurkan ide dan berpartisipasi 
dalam kegiatan pengembangan bersama untuk 
meningkatkan keterampilan sosial baik dalam kelas 
maupun di luar kelas. Salah satu langkah yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan peserta 
didik adalah dengan langsung terlibat dalam diskusi 
kelompok dan guru dapat membimbing apabila terjadi 
kendala dan masalah yang di hadapi peserta didik. Hal 
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tersebut juga dapat mendorong peserta didik untuk 
lebih berproses dalam pembelajaran dalam 
meningkatkan hasil belajar. Tidak hanya peserta didik 
tetapi guru juga sangat berperan penting dalam 
membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Salah satu caranya dengan penerapan PBL dengan 
mengintegrasikan pada masalah-masalah kontekstual 
yang relevan dengan peserta didik (Muzdalipah dkk., 
2024). 

Pada pembelajaran siklus I hal yang dilakukan 
terlebih dahulu adalah melakukan persiapan dengan 
membuat modul ajar dan asesmen. Hal lain yang 
dipersiapkan tentunya dengan menerapkan model dan 
pembelajaran yang relevan dengan kurikulum merdeka 
yaitu metode pembelajaran yang berbasis pada masalah 
kehidupan sehari-hari. Alasannya memilih untuk 
menerapkan model pembelajaran ini karena peserta 
didik dapat langsung memecahkan suatu permasalahan 
yang kontekstual dan sesuai dengan keadaan pada 
lingkungan sekitar (Aji & Pathani, 2024; Dewanda dkk., 
2025). Pada siklus I ini peneliti masih terkendala oleh 
manajemen kelas dan waktu sehingga hal ini di perbaiki 
lagi pada siklus yang ke II. 

Pada siklus I masih belum maksimal maka 
dilakukan siklus II dengan melakukan perbaikan. Hasil 
penelitian menyatakan bahwa pada siklus II hanya 
beberapa peserta didik saja yang memiliki hasil belajar 
di bawah KKTP. Adapun faktor yang menyebabkan hal 
tersebut terjadi karena pengelolaan kelas yang sudah 
lebih baik dari segi mengatur peserta didik ataupun 
waktu dalam proses pembelajaran dan memaksimalkan 
penerapan model pembelajaran PBL. Sebagaimana yang 
di ungkapkan oleh (Wulandari & Nugraheni, 2025) 
menyatakan bahwa pengelolaan kelas dan waktu sangat 
penting untuk meningkatkan hasil belajar yang dapat 
bermanfaat bagi peserta didik ataupun guru. Adanya 
kesiapan peserta didik dalam belajar juga memberikan 
dapat pada keadaan kelas yang lebih terorganisir 
dengan baik. Guru memberikan materi ajar sebelum 
dilakukan pembelajaran agar peserta didik dapat belajar 
terlebih dahulu dan mempersiapkan apa yang 
dibutuhkan (Setyawati dkk., 2024).  
 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
dapat di simpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran PBL telah meningkatkan hasil belajar 
matematika pada materi transformasi geometri 
(refleksi) peserta didik kelas XI MIPA 6 semester 1 
SMAN 3 Mataram tahun pelajaran 2023/2024. 
Meningkatkan keterlibatan serta keaktifan peserta didik 
dalam proses pembelajaran menggunakan model PBL 
menunjukkan bahwa terdapat kenaikan pada pra siklus 
ke siklus I dengan rata- rata hasil belajar matematika 
peserta didik sebesar 81.94 dengan ketuntasan klasikal 

83.30%. hasil tersebut masih belum memenuhi 
ketuntasan yang sudah di tentukan, namun dilanjutkan 
pada siklus II sehingga nilai rata-rata hasil belajar 
matematika peserta didik naik menjadi 86.40% dengan 
ketuntasan klasikal 91.70%. pada siklus II indikator 
sudah terpenuhi. Hal ini mengindikasikan bahwa 
penerapan model pembelajaran PBL sangat efektif dan 
memberikan dampak yang signifikan terhadap hasil 
belajar peserta didik.  
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